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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study aims to develop interactive PowerPoint media to 
increase cultural literacy and citizenship in schools. This research is 
an R&D research referring to the Borg & Gall model covering 7 of 
10 stages, namely information gathering, planning, preliminary 
product development, initial field trials, initial product revisions, 
main field trials, and main product revisions. Data collection 
techniques using observation, interviews, questionnaires, product 
assessment, and tests. The study results showed that PowerPoint 
interactive learning media is valid to use and can increase cultural 
literacy and citizenship in thematic learning in elementary schools. 
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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media interaktif powerpoint untuk meningkatkan 

literasi budaya dan kewarganegaraan siswa sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian 

R&D mengacu pada model Borg & Gall mencakup 7 dari 10 tahapan yaitu pengumpulan informasi, 

perencanaan, pengembangan produk pendahuluan, uji coba lapangan awal, revisi awal produk, uji 

coba lapangan utama, dan revisi produk utama. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, angket, penilaian produk, dan tes. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

media pembelajran interaktif powerpoint valid untuk digunakan serta dapat meningkatkan literasi 

budaya dan kewargaan pada pembelajaran tematik di sekolah dasar.  
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1. PENDAHULUAN 
 

Era globalisasi dimana dunia semakin terhubung dan terintegrasi, penguasan literasi 
budaya dan kewarganegaraan menjadi hal yang sangat penting untuk dikuasai. Literasi 
budaya dan kewarganegaraan merupakan salah satu literasi dasar pada framework 
pembelajaran di abad ke-21 (Aini & Nuro, 2023; Asuta et al., 2023; Fahrianur et al., 2023; 
Muyassaroh & Herianingtyas, 2023). Literasi budaya mengacu pada pemahaman dan 
apresiasi terhadap berbagai aspek budaya yang ada di sekitar kita seperti bahasa, nilai-nilai, 
seni, tradisi, dan adat istiadat (Aeni, 2023; T. L. D. Putri et al., 2023). Sementara literasi 
kewarganegaraan berkaitan dengan pemahaman individu tentang hak, kewajiban dan 
partisipasi aktif sebagai warga negara dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik 
(Destriani et al., 2023; Safitri & Ramadan, 2022). Literasi budaya dan kewargaan sangat 
penting dikuasai di abad ke-21, karena menjadi suatu yang pasti bagi setiap individu 
dihadapkan pada keragamaan suku, budaya, bahasa, adat istiadat, kepercayaan dan lapisan 
sosial. Sesuai dengan pernyataan tersebut literasi budaya dan kewargaan penting bagi siswa 
agar siswa memahami, melestarikan kebudayaan Indonesia serta menerapkan nilai-nilai 
kewargaan budaya untuk memperkuat pribadi menjadi generasi penerus bangsa 
(Darmawan et al., 2023). Dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks, 
penguasaan literasi budaya dan kewarganegaraan menjadi landasan yang penting untuk 
membangun masyarakat yang berdaya saing, inklusif, serta harmonis.  

Indonesia memiliki berbagai suku bangsa, bahasa, kebiasaan, adat istiadat, 
kepercayaan, dan strata sosial. Sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 
sekolah, hingga masyarakat (Destriani et al., 2023; Nudiati, 2020). Literasi budaya 
melibatkan pemahaman yang mendalam tentang aspek-aspek budaya seperti bahasa, adat 
istiadat, nilai-nilai, norma, makanan, seni, dan praktik-praktik kehidupan sehari-hari yang 
diwariskan oleh kelompok-kelompok manusia tertentu (Safitri & Ramadhan, 2022). 
Pemahaman ini membantu individu untuk menghargai dan menghormati keberagaman 
budaya yang ada di sekitar mereka. Selain itu, literasi kewarganegaraan melibatkan 
pemahaman tentang nilai-nilai kewarganegaraan yang mendasari hubungan antara individu 
dengan masyarakat dan negara. Nilai-nilai seperti kesetaraan, keadilan, partisipasi aktif 
dalam kehidupan sosial, tanggung jawab, dan hak serta kewajiban sebagai warga negara 
menjadi fokus dalam literasi kewarganegaraan (Yusuf & Putra, 2019). Oleh karena itu, 
literasi budaya dan kewargaan sangat penting bagi setiap siswa, sebagai prasyarat untuk 
menumbuhkan rasa tanggung jawab, toleransi terhadap sesama, dan cinta tanah air 
(Helaluddin, 2018; Simon et al., 2023). Dengan mengintegrasikan pendidikan literasi budaya 
dan kewarganegaraan baik pada lingkup keluarga, sekolah, hingga masyarakat, dapat 
membangun masyarakat yang lebih inklusif, saling menghargai, dan memiliki kesadaran 
kewarganegaraan yang kuat.  

Multikultural telah menjadi isu dunia dan merupakan konsekuensi dari globalisasi. 
Dengan adanya globalisasi, manusia akan menghadapi berbagai perbedaan seperti 
perbedaan pandangan atau pendapat, nilai, cara berkomunikasi, dan kebiasaan yang lebih 
kompleks baik secara lokal maupun global. Permasalahan terkait kemampuan literasi literasi 
budaya dan kewarganegaraan kini menjadi tantangan dan perlu mendapatkan perhatian 
dalam dunia pendidikan. Pemahamanan tentang budaya dan nilai-nilai kewarganegaraan ini 
perlu diimplementasikan sejak sekolah dasar. Sekolah dasar adalah tempat yang ideal untuk 



Lina Indi Ainumila, Wuli Oktaningrum Pengembangan media interaktif power point… 
     

 

 
p- ISSN 2337-4543 e- ISSN 2776-2467 

|69 

membangun kemampuan literasi budaya dan kewarganegaraan (F. D. C. Putri & 
Nurhasanah, 2023). Hal ini karena sekolah dasar merupakan tahap awal pendidikan formal 
bagi anak-anak, di mana mereka membangun dasar pemahaman dan pola pikir mereka 
tentang dunia di sekitar mereka (Trinova et al., 2020). Mereka perlu dipersiapkan guna 
melanjutkan nilai-nilai luhur menjadi penerus. Untuk itu siswa sekolah dasar perlu mengenal 
lingkungan dirinya, memahami sosial dan budaya sebagai jari dirinya. Pengenalan budaya 
dalam bingkai literasi budaya perlu dilakukan kepada siswa sekolah dasar agar mereka 
mamahami budaya leluhurnya yang penuh dengan nilai kearifan (Triwardhani et al., 2023). 
Oleh karena itu, pengenalan literasi budaya dan kewarganegaraan perlu dilakukan dan 
diintegrasikan dalam kurikulum sekolah dasar.  

Literasi budaya dan kewarganegaraan merupakan aspek penting dalam pendidikan 
gune membentuk generasi yang toleran, menghargai keragaman budaya, serta memiliki 
kesadaran sebagai warga negara yang aktif. Namun, dalam banyak kasus pelaksanaan 
literasi budaya dan kewarganegaraan di sekolah dasar masih belum optimal. Masih banyak 
ditemui berbagai permasalahan diantaranya terkait kurikulum yang belum memadai, 
kesiapan guru, materi dan sumber belajar yang terbatas, evaluasi yang belum memadai, 
serta keterbatasan waktu pembelajaran (Afriadi et al., 2023; Djuwita, 2023; Hidayah, 2023; 
Wahyudi et al., 2021). Hasil observasi yang dilakukan di SD  Negeri  1 Permanu yang terletak 
Desa Permanu Kec. Pakisaji Kabupaten Malang menunjukkan hasil yang serupa dimana 
kemampuan literasi budaya dan kewarganegaraan masih belum optimal dan masih perlu 
untuk ditingkatkan. Media dan sumber belajar yang memfasilitasi kemampuan literasi 
budaya dan kewarganegaraan juga masih terbatas. Sementara, di sekolah tersebut ada 
beberapa alat penunjang yang biasa digunakan oleh guru yaitu laptop, LCD, televisi maupun 
kaset yang dapat mempermudah siswa dalam memahami suatu materi yang disampaikan 
oleh guru. Akan tetapi, alat penunjang tersebut jarang dipakai terutama untuk kelas IV.  
Pada masa pandemi COVID-19 ini di SD Negeri 1 Permanu ini melakukan pembelajaran 
secara daring. Tidak ada siswa yang ke sekolah kecuali yang mempunyai jadwal piket. Guru-
guru tetap ke sekolah dengan menggunakan protokol kesehatan yang benar. Selama 
pandemic COVID-19 di SD Negeri 1 Permanu menerapkan proses pembelajaran dengan 
memberikan tugas setiap hari kepada siswa melalui google form atau Via Whatsapp. 

 Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam 
berbagai mata pelajaran dan memberi pengalaman langsung terhadap siswa. Dilihat dari 
pengertian pembelajaran tematik dengan pengajaran literasi budaya dan kewargaan lebih 
mudah apabila dilakukan secara interaktif /langsung. Namun pada kenyataannya di 
Indonesia mengalami perubahan dalam proses pembelajaran, hal tersebut terjadi karena 
ada wabah besar yang menyerang di Indonesia, yaitu virus COVID-19. Adanya virus COVID-
19 nenuntut proses pembelajaran dilaksanakan dengan jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh 
adalah pembelajaran yang dilakukan dengan tidak tatap muka secara langsung, tetapi 
menggunakan alat atau aplikasi yang dapat membantu dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran jarak jauh ini dilakukan dengan memanfaatkan teknologi komunikasi, 
komunikasi guru dengan siswa ataupun orang tua melalui whatsapp, zoom, google meet dan 
lain sebagainya. Hal ini mengakibatkan siswa terbatas berinteraksi dengan guru sehingga 
siswa kesulitan memahami materi. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan saat pembelajaran jarak jauh 
adalah media pembelajaran interaktif Powerpoint. Media powerpoint interaktif dapat 
digunakan pada pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran daring (Setiawan et al., 
2022). Powerpoint menyajikan pembelajaran menjadi lebih dinamis, interaktif, dan menarik 
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(Adonu et al., 2021). Aplikasi powerpoint juga dapat digunakan untuk mengemas bahan ajar 
menjadi lebih ringkas dan efektif disertai dengan gambar ilustrasi dan animasi yang 
membantu siswa memahami materi (H. P. Putri & Nurafni, 2021). Media pembelajaran 
interaktif PowerPoint juga dibutuhkan untuk memahami materi terutama siswa SD, karena 
terdapat gambar-gambar, animasi serta materi yang jelas dalam pembelajaran yang 
bervariasi sehingga tidak membosankan. Media interaktif menuntun siswa secara tuntas 
untuk menguasai materi dengan cepat dan menarik. Banyak penelitian mengkonfirmasi 
dampak positif penggunaan powerpoint dalam proses pembelajaran (Chávez Herting et al., 
2023; Gulo & Harefa, 2022; Ishartono et al., 2022; Lasut et al., 2022; LeFebvre et al., 2022; 
León & García-Martínez, 2021). Media pembelajaran interaktif Powerpoint telah terbukti 
menjadi alat yang efektif dalam pembelajaran jarak jauh maupun tatap muka. Media 
interaktif PowerPoint tidak hanya mampu mengemas informasi secara ringkas dan efektif 
dengan ilustrasi gambar yang mendukung, tetapi juga memberikan kemampuan 
interaktivitas yang siswa sekolah dasar dimana variasi gambar dan animasi yang menarik 
membantu mempertahankan minat dan pemahaman materi siswa. 

Pengembangan media Powerpoint interaktif dalam pembelajaran telah banyak 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan matematika (Nugroho et al., 2022), 
keterampilan sosial (Mulyanto & Mustadi, 2023), pemahaman konsep (Patimah & Kelana, 
2023), hasil belajar (Jati et al., 2023), dan motivasi belajar siswa (Fitriani & Rhiyanto, 2023). 
Namun, pengembangan media PowerPoint interaktif pada pembelajaran tematik yang 
secara spesifik bertujuan untuk meningkatkan literasi budaya dan kewarganegaraan di 
sekolah dasar masih jarang dikembangkan. Berdasarkan latar belakan permasalahan dan 
potensi yang telah dipaparkan, peneliti tertarik mengembangkan media pembelajaran 
PowerPoint interaktif untuk meningkatkan literasi budaya dan kewarganegaraan siswa 
sekolah dasar pada pembelajaran tematik. Dengan begitu, peneitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media interaktif powerpoint yang valid untuk meningkatkan literasi 
budaya dan kewarganegaraan siswa sekolah dasar. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metode dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model 
R&D Borg & Gall. Adapun langkah-langkahnya meliputi penelitian awal dan pengumpulan 
informasi (reseach and information collecting), perencanaan (planning), pengembangan 
produk awal (develop preliminary product), uji lapangan awal (preliminary field testing), 
revisi produk awal (preliminary product revision), uji lapangan utama (main field testing), 
revisi produk utama (main product revision), uji operasional (operational product testing), 
revisi produk operasional (operational product revision), serta diseminasi dan implementasi 
(dissemination and implementation). Adapun tahapan-tahapan tersebut digambarkan 
seperti pada gambar 1 berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 



Lina Indi Ainumila, Wuli Oktaningrum Pengembangan media interaktif power point… 
     

 

 
p- ISSN 2337-4543 e- ISSN 2776-2467 

|71 

Gambar 1. Tahapan Penelitian R&D model Borg & Gall 
Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap ketujuh karena keterbatasan yang 

menjadi kendala penelitian. Subjek uji coba dalam penelitian ini dilakukan kepada siswa 
kelas 4 SD. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan tes. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis data kualitatif dan kuantitatif melalui validator ahli media dan ahli materi, serta 
angket respon guru dan siswa. Adapun hasil validasi kemudian dikonversi berdasarkan 
klasifikasi kelayakan menurut Mardapi (2012) pada Tabel 1 berikut.  

 
Table 1. Kategori kelayakan produk menurut validasi ahli 

Rentang Skor Kategori 

X > 4,08 Sangat Valid 
3,36 < X = 4,08 Valid 
2,64 < X = 3,36 Cukup 
1,92 < X = 2,64 Kurang 
X = 1,92 Sangat Kurang 

 
Adapun konversi kategori kelayakan respon siswa dianalisis berdasarkan kategori tingkat 
pencapaian menurut Tegeh & Kirna (2013) seperti yang termuat pada tabel 2 berikut.  
 

Tabel 2. Kategori kelayakan produk untuk uji respon siswa 

Tingkat pencapaian Kategori 

90 - 100% Sangat Valid 
75 - 89% Valid 
65 - 74% Cukup 
55 - 64% Kurang 
1 - 54% Sangat Kurang 

 
Media interaktif PowerPoint harus memenuhi minimal dalam kategori “baik”. Produk harus 
direvisi dan divalidasi kembali hingga memenuhi kategori minimal “baik” dalam penilaian 
ahli dan juga respon guru dan siswa. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Budaya literasi di dunia pendidikan Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan 
negara-negara lain. Survei yang dilakukan oleh lembaga nasional dan internasional 
menunjukkan bahwa indeks literasi peserta didik Indonesia masih berada pada peringkat 
yang rendah secara global. Data dan fakta ini menunjukkan bahwa sekolah perlu 
mengembangkan budaya literasi dengan memperkuat kemampuan dalam enam literasi 
dasar (Dafit et al., 2023). Pengembangan literasi budaya dan kewarganegaraan menjadi hal 
yang sangat penting dalam konteks pendidikan di sekolah dasar. Literasi budaya dan 
kewarganegaraan melibatkan pemahaman tentang budaya lokal, nasional, dan global, serta 
pemahaman akan hak dan kewajiban sebagai warga negara yang aktif dan bertanggung 
jawab (Anditasari et al., 2023; Kabari et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media interaktif PowePoint guna mendukung ketercapaian pembelajaran 
yang berorientasi pada peningkatan kemampuan literasi budaya dan kewarganegaraan. 
Media ini dikembangkan melalui 7 tahapan R&D model Borg & Gall meliputi penelitian dan 
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pengumpulan informasi (reseach and information collecting), perencanaan (planning), 
pengembangan produk awal (develop preliminary product), uji lapangan awal (preliminary 
field testing), revisi produk awal (preliminary product revision), uji lapangan utama (main 
field testing), revisi produk utama (main product revision). Adapun masing-masing tahapan 
pengembangan dijabarkan sebagai berikut.  

 
3.1  Penelitian dan pengumpulan informasi (reseach and information collecting) 

Sebelum melakukan pengembangan produk awal, peneliti melakukan analisis 
kebutuhan melalui wawancara dan observasi. Ditemukannya beberapa kendala, sebagai 
berikut: (1) kesulitan dalam memahami materi karena tidak adanya penyampaian secara 
langsung, (2) interaksi guru dan siswa kurang baik dalam proses pembelajaran karena 
karena kurang komunikasi dan tidak adanya interaksi secara langsung, (3) media 
pembelajaran yang digunakan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi   
kurang hanya melalui google form dan watshap, (4) minat belajar dan membaca siswa masih 
rendah, terlihat ketika pembelajaran berlangsung jika tidak ada perintah dari  guru, maka 
siswa tidak aktif untuk belajar, (5) belum optimalnya kemampuan literasi budaya dan 
kewarganegaraan siswa, serta (6) belum tersedianya media pembelajaran interaktif 
PowerPoint untuk meningkatkan literasi budaya dan kewarganegaraan siswa. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, peneliti melakukan studi kepustakaan untuk mengekplorasi dan 
menemukan solusi dari beberapa permasalahan tersebut.  

Media powerpoint interaktif dapat digunakan pada pembelajaran tatap muka 
maupun pembelajaran daring (Setiawan et al., 2022). Media Powerpoint interaktif 
merupakan media pembelajaran yang banyak memberikan dampak positif dalam 
pembelajaran seperti meningkatkan kemampuan matematika (Nugroho et al., 2022), 
keterampilan sosial (Mulyanto & Mustadi, 2023), pemahaman konsep (Patimah & Kelana, 
2023), hasil belajar (Jati et al., 2023), dan motivasi belajar siswa (Fitriani & Rhiyanto, 2023). 
Powerpoint menyajikan pembelajaran menjadi lebih dinamis, interaktif, dan menarik 
(Adonu et al., 2021). Aplikasi powerpoint juga dapat digunakan untuk mengemas bahan ajar 
menjadi lebih ringkas dan efektif disertai dengan gambar ilustrasi dan animasi yang 
membantu siswa memahami materi (H. P. Putri & Nurafni, 2021). Media pembelajaran 
interaktif PowerPoint juga dibutuhkan untuk memahami materi terutama siswa SD, karena 
terdapat gambar-gambar, animasi serta materi yang jelas dalam pembelajaran yang 
bervariasi sehingga tidak membosankan. Media interaktif menuntun siswa secara tuntas 
untuk menguasai materi dengan cepat dan menarik. Banyak penelitian mengkonfirmasi 
dampak positif penggunaan powerpoint dalam proses pembelajaran (Chávez Herting et al., 
2023; Gulo & Harefa, 2022; Ishartono et al., 2022; Lasut et al., 2022; LeFebvre et al., 2022; 
León & García-Martínez, 2021). Media pembelajaran interaktif Powerpoint telah terbukti 
menjadi alat yang efektif sehingga peneliti tertarik untuk mengembangkan guna 
meningkatkan literasi budaya dan kewarganegaraan di sekolah dasar.  

 
3.2  Perencanaan (planning) 

Setelah melakukan analisis kebutuhan, maka dilakukan perencanaan secara cermat 
dengan menganalisis tujuan pembelajaran, konten yang akan disajikan, dan cara 
menyampaikannya secara interaktif. Selain itu, peneliti juga menganalisis indikator 
kemampuan literasi budaya dan kewarganegaraan untuk diintegrasikan pada konten media 
interaktif PowerPoint yang akan dikembangkan. Selain itu, agar tampilan menarik, peneliti 
juga membuat desain tampilan, animasi, video, tautan, serta pertanyaan interaktif dan kuis. 
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3.3  Pengembangan Produk Awal (develop preliminary product) 
Pada tahap ini peneliti merancang media pembelajaran interaktif powerPoint. Media 

pembelajaran interaktif PowerPoint ini didesain melalui langkah-langkah yang dilakukan 
yaitu; 1) membuat story board dibuat dengan tujuan untuk mempermudah dalam 
pembuatan media, supaya bagian-bagian dari media pembelajaran dapat tersusun dengan 
baik; 2) story board kemudian bisa dijadikan acuan untuk membuat media pembelajaran 
interaktif power point. Membuat media pembelajaran memperhatikan aspek warna dan 
komposisi sesuai dengan materi yang akan disajikan dalam media pembelajaran tersebut; 
dan 3) proses pembuatan media pembelajaran interaktif power point merupakan proses 
akhir dengan memperhatikan tentang gambar, animasi, warna background, warna font, dan 
bentuk font. Sebagai langkah terakhir dari pembuatan media pembelajaran power point 
yaitu dengan menyimpan file power point menjadi power point show.  

Produk awal yang telah dikembangkan kemudian dilakukan validasi ahli dalam hal ini 
yaitu ahli media dan ahli materi. Tujuan dari validasi untuk melihat validitas atau kelayakan 
media pembelajaran interaktif PowerPoint. Berikut merupakan hasil rekapitulasi validasi ahli 
media yang dapat dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Rekapitulasi Validasi Media 

No Aspek Rata-rata skor Kategori 

1 Tampilan media 4,78 Sangat Valid 

2 Penyajian 5 Sangat Valid 

Rata-rata 4,89 Sangat Valid 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan ahli media, media 

interaktif PowerPoint yang dikembangkan valid untuk dilakukan uji coba secara lebih lanjut. 
Pada aspek tampilan media rerata skor 4,78, sebagaimana kategorisasi kelayakan produk 
sesuai yang termuat pada Tabel 1 termasuk dalam kategori sangat valid. Begitu pula pada 
aspek penyajian juga berada pada kategori sangat valid dengan rerata 5. Dengan begitu 
rerata keseluruhan aspek yaitu 4,89 dengan kategori sangat valid. Dengan begitu, 
berdasarkan ahli media produk media interaktif PowerPoint yang dikembangkan sangat 
valid dan layak untuk dilakukan uji coba lebih lanjut. Adapun hasil validasi media interaktif 
PowerPoint berdasarkan ahli materi dijabarkan pada Tabel 4 berikut ini. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Validasi Materi 

No Aspek Rata-rata skor Kategori 

1
1 

Materi 4,86 Sangat Valid 

2 Penyajian 4 Valid 

Rata-rata 4,45 Sangat Valid 

 
Sesuai dengan data yang termuat pada Tabel 4, media interaktif PowerPoint dari 

aspek materi berada pada kategori sangat valid dengan skor rerata 4,86. Sedangkan pada 
aspek penyajian berada pada kategori valid dengan rerata 4. Namun dengan begitu secara 
keseluruhan penilaian ahli materi menunjukkan kualitas media interaktif PowerPoint berada 
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pada kategori sangat valid dengan rerata 4,45. Dengan begitu, media interaktif Power point 
sangat valid dan dapat dilakukan uji coba lebih lanjut. 
3.4  Uji Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 

Setelah media diuji kevalidan melalui validasi peneliti melakukan uji coba lapangan 
awal. Uji coba lapangan awal bertujuan untuk mengetahui tanggapan dan respon siswa 
terhadap media pembelajaran. Pada uji coba lapangan awal peneliti mengetahui kelemahan 
produk dari segi penggunaan saat di lapangan. Peneliti   mengambil   dari   komentar-
komentar dan tanggapan siswa saat menggunakan media pembelajaran Powerpoint 
interaktif dalam proses pembelajaran. Adapun hasil uji respon siswa terhadap media 
pembelajaran Powerpoint interaktif yang dikembangkan disajikan pada Tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Respon Siswa 

No Subjek Skor 

1 AR 80 
2 AF 100 
3 DV 80 
4 FM 100 
5 GP 90 
6 IP 100 

Total Skor 550 

Persentase 91,7% 

Kategori Sangat valid 

   
Hasil uji respon siswa pada uji lapangan awal dapat diketahui perolehan total skor 

sebesar 550 dan rata-rata 92, sehingga dapat dikategorikan sangat valid. Catatan setelah 
peneliti melakukan uji coba lapangan awal bahwa dalam power point terdapat salah satu 
slide yang background shape dengan tulisan ada yang sama-sama gelap sehingga siswa 
kesulitan membaca materi. Kemudian siswa mempertanyakan suara setiap klik tombol, 
Karena pada media media pembelajaran interaktif power point tersebut belum ada variasi 
suara saat klik tombol-tombolnya. Setelah dilakukan uji coba lapangan awal maka dapat di 
uji cobakan dalam kelompok besar setelah revisi. 

 
3.6  Revisi Produk Awal (Preliminary Product Revision) 

Berdasarkan hasil uji lapangan awal terhimpun beberapa masukan diantaranya 
terdapat salah satu slide yang background shape dengan tulisan ada yang sama-sama gelap 
sehingga siswa kesulitan membaca materi. Kemudian siswa mempertanyakan suara setiap 
klik tombol, Karena pada media media pembelajaran interaktif power point tersebut belum 
ada variasi suara saat klik tombol-tombolnya. Setelah dilakukan uji coba lapangan awal 
maka dapat di uji cobakan dalam kelompok besar setelah revisi. Berdasarkan masukan 
tersebut produk kemudian direvisi agar lebih baik dan siap diujikan pada uji lapangan 
utama.  

 
3.7  Uji Lapangan Utama (Main Field Testing) 

Uji  coba  kelompok  besar  dilakukan  pada  4  Mei  2021  di  SD Negeri 1 Permanu. 
Subyek uji coba kelas 4 SD Negeri 1 Permanu. Data hasil uji lapangan utama diperoleh 
melalui uji respon siswa dengan subjek yang lebih luas serta tes tulis berupa pretest dan 
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posttest. Adapun hasil uji respon siswa pada uji lapangan utama termuat pada Tabel 6 
berikut.  

 
 

Tabel 6. Hasil uji respon siswa 

No Subjek Skor 

1 AR 100 
2 AT 100 
3 BO 80 
4 FM 100 
5 HB 90 
6 IW 100 
7 IN 100 
8 JD 100 
9 RD 90 
10 RS 100 
11 RN 100 
12 WR 80 
13 WK 100 
14 YW 90 

 Total skor 1330 

 Persentase 95% 

 Kategori Sangat valid 

 
Hasil angket respon siswa kelompok besar dapat diketahui perolehan total skor 

sebesar 1330 dan persentase pencapaian 95%, sehingga dapat dikategorikan sangat valid. 
Berdasarkan nilai yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran 
interaktif power point layak digunakan sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pretest dan postes menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi 
budaya dan kewarganegaraan siswa sesuai yang disajikan pada gambar 2 berikut 

 

 
 

Gambar 2. Peningkatan Literasi Budaya dan Kewarganegaraan Siswa 
 

Berdasarkan diagram yang termuat pada Gambar 2 tersebut dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran PowerPoint interaktif dapat meningkatkan kemampuan literasi 
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budaya dan kewarganegaraan siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa media interaktif powerpoint dapat meningkatkan sikap 
multikultural (Fitriawati & Harmanto, 2022) dan literasi budaya (dewi, dkk., 2023). Media 
pembelajaran interaktif Powerpoint telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam 
pembelajaran jarak jauh maupun tatap muka. Kelebihannya yang mencakup dinamika, 
interaktivitas, dan daya tarik telah membuatnya menjadi pilihan populer dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Aplikasi Powerpoint tidak hanya mampu mengemas 
informasi secara ringkas dan efektif dengan ilustrasi gambar dan animasi yang mendukung, 
tetapi juga memberikan kemampuan interaktivitas yang memungkinkan siswa terlibat 
secara aktif dalam proses belajar. Terutama pada tingkat sekolah dasar, di mana variasi 
gambar dan animasi membantu mempertahankan minat siswa serta memfasilitasi 
pemahaman yang mendalam terhadap materi. Banyak penelitian telah mengkonfirmasi efek 
positif dari penggunaan media pembelajaran interaktif Powerpoint, memperkuat peran 
pentingnya dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Pada tahap ini tidak 
ada masukan untuk perbaikan produk sehingga pelaksanaan penelitian dicukupkan sampai 
tahap ini.  
  
4. SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran interaktif powerpoint yang dikembangkan valid untuk digunakan serta dapat 
meningkatkan literasi budaya dan kewargaan pada pembelajaran tematik di sekolah dasar. 
Penggunaan media interaktif Powerpoint dapat meningkatkan efektivitas dan efieiensi 
pembelajaran. 
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